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LATAR BELAKANG

Revolusi industri ke-4 mengaburkan batasan antara
lingkungan fisik, digital dan biologis

Akhir abad ke- Awal abad Awal tahun 1970 Saat ini
18 ke-20

Pengontrol logika
terprogram pertama (PLC)

Konektivitas manusia, mesin & data
Modem 084- 969

waktu nyata dimana-mana

Revolusiindustri ke-4

Sistemcyberphysical
Revolusiindustri ke-3

Penggunaaelektronikdan Tluntuk otomatisasiproduksi

Lini produksi pertama, rumah
potong hewan di Cincinnati -
1870

J Revolusindustri ke-2
Alat tenun mekanis Pengenalan produksi masal berdasarkan pembagian kerja
pertama - 1784

Revolusiindustri ke-1

Pengenalatiasilitasproduksimekanismenggunakamenagaair danuap

Source: A.T. Kearney
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Five technologies will be the key technologies in thimdustrial revolution
5 Key Technologies of 4IR

9 Wearable 6 3D Printing

(AR%)
Physical -
Layer -

Connectivity
e (Internetof Things)
Logical 0 Al
Layer (Artificial Intelligence)

5 Main Activities in 4IR

Product e
R&D&D Development Manufacturing D;ﬂg%g'lgg After Sales
& Branding
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5 SektorUtamaTelahDipilihSebagabektor-okudJntuk
Gl {Ay3 LYR2YS&Al nonté

Matriks sektor prioritas

Tinggi

Makanan &
Minuman

Kimia 'tl;ekstil & I
Logam dasar » * Tekstil & busana Haand e

*Makanan & Minuman

Dampak J Mesin industri Elektronik
Barang Han logam Kertass :Otomotif ekspor mfg
. —_
Pharr?aceutzcal Tembakau—* Karet & plastik Elektronik ~60%
Batu bara, refinery migas pekerja mfgy
- Perhiasan & barang berharga
Rendah

Rendah Kemudahan pelaksanaan Tinggi
Source: AT. Kearmey, World Bank, BPS
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Gal T Ay 3

LYR2Y S&AL

n one

manufaktur & menciptakan lapangan kerja

Perkiraan manfaat® implementasi Industry 4.0

+1-2% pa

peningkatan
pertumbuhan PDB dari
baseline 2018-2030

Peningkatan pertumbuhan
PDB ril dari ~5%? menjadi
6~7% YoY antara 2018-2030

Penciptaan lapangan Kontribusi PDB dari

>10 juta®

tambahan lapangan

pekerjaan dari kondisi
saat ini pada 2030

Peningkatan lapangan kerja
dari +20 juta menjadi >30 juta

F1FyY YSyAy3aj

>25% kontribusi

manufaktur terhadap
PDB pada 2030

Peningrl‘{atan kontribusi
manufaktur terhadap PDB dari
~16%@ menjadi ~25% pada

lapangan kerja pada tahun

QOBO /

\tahun 2030 /

1) Manfaat dihitung berdasarkan perbedaan antara scenario aspirasional dengan scenario baseline dengan menggunakan model ekonomi A.T. Kearney
2) Dalam scenario baseline, petumbuhan PDB ril diperkirakan ~5% YoY antara 2018-2030, jumlah lapangan kerja tambahan di tahun 2030 diperkirakan sekitar 22 juta dengan

manufaktur berkontribusi sekitar ~16% dari total PDB Indonesia pada 2030
3) Implementasi Industry 4.0 diharapkan mampu menyerap 30~50% dari 30 juta angkatan kerja pada tahun 2030; Tenaga kerja lainnya telah diserap dalam scenario baseline

Sumber: World Bank, Badan Pusat Statistik, Ministry of Industry, A.T. Kearney
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Visi : Menjadi Pemain Utama dalam Produksi Otomotif Global
Misi : Mengembangkan Industri Otomotif yang Handal dan Kompetitif Serta Berkelanjutan

Peta Jalan
1970 2013 20." 2922 2027 2030 2035
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( Downsizing ICE Technology (FE > 20km/L) and Efficiency improvement (GDI, Turbo, Cylinder Deactivation, etc)
Conventional , Research and Development of New Material & Main Components of LCEV Vehicle (Baterai, Motor, PCU)
Technology Engine Technology ' Biofuel Engine Compliance Technology
Development (Internal | \ . Vehicle Technology Fuel
Combustion Engine) |! L Vehicle Technology HV/PHV/EV Cell(FCV)
: | Vehicle Technology BBG
|

\_ /| R Auto brake evel < rara J 5;3:2’3 Llioc sel \:[ Level 4 & 5 (Self Driving & Human -> Self driving only D
________________________ Domestic Supply Cﬁé:ﬁ Developtnen 9

(Upstream. Supporting and Downstream) | Industry 4.0 for Horizontal and Vertical Integration (Smart Factory, Interoperaﬂbf.'ty)
Developmentof LCEV Step | : Development of LCEV Step Il

! " Local Production of HE V%aPHE V=BEV= FCEV
~ Main Component Local Production (Baterai, Motor,

Industrial
Development

RUEN Issued*
1

National CO2 *

1
1
1
I
___________________ .'____________7777',————________
I
1
1 Reduction Target 29% |
1
1
1
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Energy and Gas and Biofuel (According to MOE Roadmap)
Environment ' New & Renewable of Electricity :
(SmartGrid) New Energy Hydrogen
Emission Standard Euro-2 i Emission Standard Euro-4 | Emission Standard Euro 5/6

_____________________________________________ \J

iscal Policy '(S;ip ; 1/2013) > New Scheme of Automotive Tax >

Keterangan : BBG : Bahan Bakar Gas HV : Hybrid Vehicle PHV : Plug-In Hybrid EV : Electric Vehicle FCV : Fuel Cell Vehicle LCEV : Low Carbon Emission Vehicle PCU : Power Cantrol Unit




KONDISI INDUSTRI OTOMOTIF SAAT INI

1) ProduksiKendaraarSaatini (3

A ProduksiPenjualardomestk tetap meningkat
(lebihdari 1.2juta unit padapuncaknyd,

didorongoleh ekspanskebutuhandalamnegeri

A Kebutuhardalamnegeriakanterustumbuh

dikarenakarmeningkatnygpopulasimasyarakat

pendapatanmenengah(middle¢ income)

2 StatusdayasaingEksporSaatini L

A Ekspanskendaraareksporakanmendongkrak

kualitag standardari kendaraarmdanjuga
meningkatnygpenggunaarkapasitagproduksi
A Namun dayasaingeksporindonesiamasih
beradadibawahThailand
U Trade Specialization CoefficieMS¢
hanyapositif untuk kendaraan
penumpangnamununtuk komponen
masihtetap negatif

A

A

Kandungan.okaldari Perakitankendaraartelah
mencapaieveltingginamunlokalisassub-
komponenmasihrendah berujungpada
rendahnyal KDN

Penguatan daya saing biaya dengan peningkatan
TKDNyanglebihtinggi (tidak termasuksemua
komponenimpot/total biayakomponen

Tantangardan PotensiRantaiNilai

TidakterdapatRantaiNilai (VC)padaupstream
(no R&D&D padaOEMdan pemasokhanya
berpusatpadamid dandownstreampadaOEM

g

Produkyanglebih sesuaidenganpasareksporjika
kemampuarR&D&Ddi lokalkan(modifikasi
desainuntuk pasarekspol)

Sumber : Survey of Promotion for Globally Competitive Industry in Indonesia i JICA/Nomura Research Institute Remarks : R&D&D : Research Design Development, VC :

Value Chain
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2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 |NOQV 201y
¥ Production 501 269 412 599 486 703 838 1,065 1,254 1,299 1,099 1,177 1,130
H Sales 534 319 434 608 456 765 894 1,116 1,230 1,208 1,013 1,061 994




KONDISI INDUSTRI OTOMOTIF SAAT INI

m For Domestic For Export

1.40 - 1.29
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1.22 116 1-20
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0.80 1 0.75
0.11
0.60 -
0.40 -

0.20 -

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Production relies on domestic demand.
LCGC models create new demand
Reducing taxes for sedans aim to boost demand and production for export

(still at proposal stage) a
* New Mitsubishi plant, SGMW (Wuling), and Sokonindo Automobile will start production in 2017
Toyota plans new investment; to be online in 2020

ARRAURRRRRRRRREERERRERRR Qi 2

Source: LMC Automotive



C.4 |POHON INDUSTRI OTOMOTIF
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